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Kehendak bebas sering dimengerti  sebagaiotonomi kesadaran dalam
mempertimbangkan dan memutuskan suatu tindakan. Hal ini mengandaikan
sudah tersedianya beberapa alternaiif tindakan untuk dipertimbangkan dan
diputuskan. Kesadaran mempertimbangkan dengan terlebih dahulu membuat
prediksi akan kemungkinan akhir dari suatu tindakan, dan membandingkannya
dengan tindakan yang lain. Kebebasan semacam ini, bagi Bergson bukanlah suatu
kebebasan, karena melalui pertimbangan kesadaran sudah melakukan determinasi
terhadap masa depan tindakan. Tindakan tidak lagi bebas kerena telah diikat
dengan bentuk akhir yang sudah ditentukan oleh kesadaran. Oleh sebab itu,
kehendak bebas tidak dapat didasarkan pada etonomi Kesadaran dalam
melakukan pertimbangan. Pertimbangan itu sendiri telah mengandung
determinasi terhadap kemungkinan adanya tindakan bebas. Kekeliruan dalam
mengerti apa itu kehendak bebas, terjadi karena kekeliruan dalam mengartikan
waktu sebagai ruang. Ruang dan waktu merupakan dualitas yang memberi gerak
pada realitas, merupakan unsur fundamental bagi gejala-gejala yang kita temui di
dalam kenyataan dan di dalam kesadaran. Kesalahan dalam memahami waktu
dan menyamakannya dengan ruang berujung pada kekeliruan cara berpikir.
Kesadaran yang sesungguhnya kreatif dan dinamis berubah menjadi statis dan
deterministik. Untuk itu, dalam menjelaskan apa itu kehendak bebas, Bergson
berangkat dari upaya membedakan secara radikal waktu dari ruang. Kehendak
bebas bagi Bergson adalah kesadaran akan waktu, di mana waktu sama sekali
berbeda dengan ruang. Waktu tidak mempunyai penyekatan atau pun pembatasan,
sedangkan ruang selalu membentuk sekat dan batas di dalam dirinya.

Daftar Pustaka 20 (1912 - 2015)

G. Prof. Dr. Alex Lanur
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